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23.  Memerangi  Musailimah  Al-Kadzdzaab  di  ‘Aqraba,  Yamamah. 

Musailimah  Al-Kadzdzaab  ini  dahulu  pernah  datang  kepada  Nabi  SAW 
bersama  rombonngan  kaum  Bani  Hanifah,  yang  menyatakan  masuk  Islam. 
Tetapi  Musailimah  minta  supaya  ditetapkan  sebagai  Nabi,  menjadi  Nabi 
bersama  Nabi  SAW,  maka  permintaan  tersebut  ditolak  oleh  Rasulullah 
SAW. 


Setelah  mereka  kembali  ke  Yamamah  (negeri  mereka),  Musailimah  murtad 
dari  keislamannya,  dan  dia  mengaku  menjadi  Nabi  disamping  Nabi 
Muhammad  SAW,  dan  dia  mulai  membuat  propaganda  palsu  kepada 
kaumnya. 

Musailimah  berkata,  “Sesungguhnya  aku  bersekutu  dalam  soal  kenabian 
ini  dengan  Muhammad”. 


Dan  dia  juga  pernah  berkirim  surat  kepada  Nabi  SAW,  surat  itu  berbunyi 
sebagai  berikut : 
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Dari  Musailimah  utusan  Allah,  kepada  Muhammad  utusan  Allah. 

Adapun  sesudah  itu,  sesungguhnya  aku  telah  bersekutu  dalam  urusan 
(kenabian)  denganmu.  Dan  bahwasanya  bagi  kami  separuh  urusan,  akan 
tetapi  kaum  Ouraisy  adalah  kaum  yang  tidak  adil.  [Sirah  Al-Halabiyah  juz 
3,  hal.  315 


Setelah  surat  itu  diterima  oleh  Nabi  SAW,  maka  beliau  memberi  balasan 
pada  waktu  itu  juga  dengan  surat  sebagai  berikut : 
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Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang. 
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Dar/  Muhammad  Rasulullah,  kepada  Musailimah  Pendusta.  Keselamatan 
semoga  dilimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk  yang  benar. 
Adapun  sesudah  itu,  sesungguhnya  bumi  ini  kepunyaan  Allah,  Dia 
mewariskannya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  diantara  hamba- 
hamba-Nya.  Dan  akibat  (kesudahan  yang  baik)  itu  bagi  orang-orang  yang 
bertagwa.  [Sirah  Al-Halabiyah  juz  3,  hal.  315] 


Di  dalam  tarikh  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  disebutkan  sebagai  berikut : 
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Setelah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  memaafkan  Khalid  bin  Walid  dan 
menerima  alasannya  (berkenaan  dengan  terbunuhnya  Malik  bin 
Nuwairah),  kemudian  beliau  mengutus  Khalid  bin  Walid  untuk  memerangi 
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Bani  Hanifah  di  Yamamah,  dengan  mengerahkan  pasukan  kaum  muslimin. 
Pimpinan  kaum  Anshar  ketika  itu  adalah  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas. 


Khalid  mulai  berjalan  menuju  Bani  Hanifah,  tidaklah  ia  melewati  kaum 
yang  murtad  melainkan  pasti  membuatnya  jera.  Ketika  melewati  pasukan 
berkuda  Sajaah,  Khalid  menyerbu  mereka  hingga  mereka  lari  kocar-kacir 
dan  akhirnya  Khalid  berhasil  mengusir  mereka  dari  Jazirah  ‘Arab. 
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Kemudian  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menyertakan  bala  bantuan  di  belakang 
Khalid  untuk  menjaganya  dari  belakang. 


Sebelumnya,  Abu  Bakar  telah  mengutus  ‘Ikrimah  bin  Abu  Jahl  dan 
Syurahbil  bin  Hasanah  menuju  Musailimah.  Namun  keduanya  tidak 
mampu  menghadapi  Bani  Hanifah  disebabkan  jumlah  personil  musuh 
sangat  banyak,  yakni  sekitar  40.000  personil.  Kemudian  ‘Ikrimah  telah 
mendahului  sebelum  Syurahbil  datang.  Kemudian  Syurahbil  memerangi 
mereka,  namun  juga  merasa  tidak  mampu  mengalahkannya,  lalu 
menunggu  pasukan  Khalid  bin  Walid. 
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Setelah  Musailimah  mendengar  kedatangan  Khalid  dan  telah 
menempatkan  pasukannya  di  suatu  tempat  yang  bernama  ‘Aqraba  di 
ujung  bumi  Yamamah,  sedangkan  perkampungan  tepat  di  arah  punggung 
mereka,  Musailimah  lalu  membangkitkan  semangat  fanatisme  kesukuan 
pasukannya,  sehingga  bangkitlah  fanatisme  penduduk  Yamamah 
memenuhi  ajakannya. 

Musailimah  menempatkan  pada  kedua  sayap  pasukannya  masing-masing 
Al-Muhakkam  bin  Thufail  dan  Ar-Rajjal  bin  ‘Unfuwah  bin  Nahsyal. 
Sebelumnya  Ar-Rajjal  adalah  shahabat  Musailimah  yang  pernah  bersaksi 
bahwa  dia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  menyatakan  bahwa 
Musailimah  bin  Habib  telah  mendapatkan  wahyu  seperti  Nabi.  Akibat 
kesaksian  palsunya  itu  orang  terla’nat  ini  memiliki  andil  besar  dalam 
menyesatkan  penduduk  Yamamah,  sehingga  penduduk  Yamamah 
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mengikuti  Musailimah,  semoga  Allah  mela’nat  keduanya.  Bahkan  Ar-Rajjal 
pernah  datang  menghadap  Rasulullah  SAW  dan  sempat  membaca  surat 
Al-Baqarah. 

Pada  waktu  terjadi  pemurtadan  besar-besaran,  Abu  Bakar  mengutusnya 
kepada  penduduk  Yamamah  untuk  berda’wah  menyeru  mereka  kepada 
Allah  agar  mereka  tetap  setia  pada  Islam,  namun  akhirnya  Rajjal  ikut 
murtad  bersama  Musailimah  dan  bersaksi  bahwa  Musailimah  adalah  Nabi. 
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Pasukan  Khalid  telah  dekat,  formasi  pasukannya,  di  depan  dipimpin 
Syurahbil  bin  Hasanah,  sementara  di  sayap  kiri  dan  sayap  kanan  adalah 
Zaid  bin  Khaththab  dan  Abu  Hudzaifah.  Dan  pasukan  Islam  yang  terdepan 
telah  mendahului  bertemu  musuh  yang  berjumlah  sebanyak  40  orang 
penunggang  kuda  (ada  yang  mengatakan  60  orang)  di  malam  hari  di 
bawah  pimpinan  Majja’ah  bin  Murarah.  Waktu  itu  ia  berangkat  untuk 
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membalas  dendam  terhadap  Bani  Tamim  dan  Bani  ‘Amir,  kemudian  ketika 
kembali  kepada  kaumnya,  ia  dan  teman-temannya  ditangkap  oleh 
pasukan  kaum  muslimin  dan  dibawa  kepada  Khalid.  Mereka  seluruhnya 
minta  pengampunan  kepada  Khalid,  namun  Khalid  tidak  percaya,  bahkan 
memerintahkan  agar  seluruhnya  dibunuh  kecuali  Majja’ah,  ia  dibiarkan 
hidup  dalam  keadaan  terikat  di  dekat  Khalid,  karena  keahliannya  dalam 
siasat  perang,  dan  ia  merupakan  pemimpin  yang  dimuliakan  dan  dipatuhi 
oleh  kaumnya  Bani  Hanifah. 
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Ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  mereka  dihadapkan  kepada  Khalid, 
Khalid  bertanya  kepada  mereka,  “Bagaimana  pendapat  kalian  wahai  Bani 
Hanifah  ?”.  Mereka  serentak  menjawab,  “Dari  kami  seorang  Nabi  dan  dari 
kalian  seorang  Nabi  pula”. 


Khalid  lalu  membunuh  mereka  semuanya  kecuali  seorang  yang  bernama 
Sariyah.  Sariyah  lalu  berkata  kepada  Khalid,  “Wahai  orang  laki-laki,  jika 
anda  ingin  berperang,  bagaimanapun  kondisi  yang  anda  temui  besok,  baik 
ataupun  buruk,  namun  biarkanlah  satu  orang  ini  hidup”.  (Yaitu  Majja’ah  bin 
Murarah).  Oleh  karena  itulah  Khalid  membiarkannya  hidup  dalam  keadaan 
terikat.  Khalid  menempatkannya  di  dalam  tenda  dengan  istrinya  Khalid. 
Dan  Khalid  berpesan  kepada  istrinya,  “Berbuat  baiklah  kepadanya”. 
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Ketika  kedua  pasukan  bertemu,  Musailimah  berseru  kepada  kaumnya, 
Hari  ini  adalah  hari  semangat  kecemburuan  dan  penentuan.  Hari  ini  jika 
kalian  kalah,  maka  istri-istri  kalian  akan  dinikahi  orang  lain  dan  ditawan, 
atau  mereka  akan  dinikahi  dengan  paksa.  Oleh  karena  itu  berperanglah 
kalian  untuk  mempertahankan  harga  diri  dan  kaum  wanita  kalian”. 
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Adapun  kaum  muslimin,  mereka  telah  maju  dan  Khalid  bersama 
pasukannya  membuat  pertahanan  di  tempat  yang  tinggi  di  perbatasan 
Yamamah.  Di  sana  Khalid  telah  mendirikan  tenda-tenda.  Panji  kaum 
Muhajirin  dipegang  oleh  Salim  Maula  Abu  Hudzaifah  dan  panji  Anshar 
dipegang  oleh  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas.  Orang-orang  ‘Arab  yang  lain 
juga  membawa  panji  mereka  masing-masing,  sementara  Majja’ah  terikat  di 
dalam  tenda,  di  dalam  tenda  ia  bersama  Ummu  Tamim  (istri  Khalid). 
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Pertempuran  antara  kaum  muslimin  dan  orang-orang  kafir  mulai  berkobar, 
serangan  silih  berganti,  namun  tiba-tiba  terjadi  serangan  balik  oleh 
pasukan  Musailimah.  Kaum  muslimin  mulai  terdesak,  hingga  Bani  Hanifah 
berhasil  memasuki  tenda  Khalid  bin  Walid  dan  hampir  membunuh  Ummu 
Tamim,  seandainya  tidak  dilindungi  oleh  Majja’ah  dengan  mengatakan, 
“Sesungguhnya  wanita  merdeka  ini  sangat  baik  dan  mulia”. 

Pada  waktu  terjadi  serangan  balik  inilah  Ar-Rajjal  bin  ‘Unfuwah  tewas 
terbunuh,  semoga  Allah  mela’natnya,  ia  dibunuh  oleh  Zaid  bin  Khaththab. 
[Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz 

6,  hal.  716] 

Bersambung 
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